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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan layanan konseling kelompok dengan 

teknik role playing dalam meningkatkan interaksi siswa SMA Negeri 1 Lahusa Tahun 

Pelajaran 2020/2021.Jenis penelitian adalah jenis pre-eksperimen yaitu the one group pretest-

posttest design.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lahusa sebanyak 27 orang.Instrumen yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian ini 

adalah uji hipotesis memperoleh nilai Thitung= 341>Ttabel = 103 karena Thitung>Ttabelmaka dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok efektif dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa. 

 

Kata Kunci: Layanan konseling kelompok; teknik role playing; interaksi sosial siswa 

 

Abstract 

The aim of this study was to test the effectiveness of group counseling services with role playing 

techniques in improving the interaction of State High School students 1 Lahusa Year of Study 

2020/2021. This type of research is a type of pre-experiment that is the one group pretest-posttest 

design. The population in this study was all students of class X Lahusa State High School as many as 

27 people. The instrument used is a questionnaire. The result of this study is a hypothesis test to obtain 

a value of Thitung = 341>Ttabel = 103 because Thitung>Ttabel it can be concluded that group 

counseling services are effective in improving student social interaction. 

 

Keywords: Group counseling services; role playing techniques; Student social interaction 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang 

terpenting dalam kehidupan, oleh karena 

itu setiap manusia berhak untuk 

berkembang dalam pendidikan, dengan 

adanya pendidikan manusia 

akanmenjadi lebih baiklagi, baik dalam 

pendidikan formal maupun informal. 

Pendidikan formal mempersiapkan 

seorang anak menguasai peranan-

peranan baru dikemudian hari apabila 

tidak lagi tergantung pada orang 
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tuanya.Sedangkan pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan. 

Ilmu pengetahuan 

diselenggarakandenganmemberiketelada

nan,membangun kemauan, 

danmengembangkankreativitaspeserta 

didik dalam proses pembelajaran. Upaya 

pendidikan ini diselenggarakan agar 

pesertadidik secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri mereka.Mengembangkan  

potensi merupakan hal yang sangat 

penting sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan interaksi sosial mereka. Di 

lingkungan sekolah, setiap 

individusejakdilahirkanmanusiamempun

yainaluriuntukhidupbergaul atau 

berinteraksidengansesamanya,naluriinim

erupakansalahsatukebutuhan 

manusiayangpalingmendasaruntukmem

enuhikebutuhanhiduplainnya.Salah 

satunya dengan melakukaninteraksi 

sosial. Interaksi sosial merupakan suatu 

hubungan 

timbalbalikantaraindividudenganindivid

u,wujud interaksi ini dapat dalam bentuk 

berjabat tangan, saling menegur, 

bercakap-cakap, bahkan bertengkar, 

individu dengan kelompok, sepertiguru 

mengajari  siswanya,seorang  bos  yang 

memimpin  kariawannya, dan kelompok 

dengan kelompok. Interaksiinibersifat 

dinamis yaitu sesuatu 

halyangterusberubahdanberkembang 

secara aktif. Proses interaksi sosial hal 

yang dilakukan seorang individu salah 

satunya adalah penyesuaian diri 

terhadap lingkungan individu itu berada. 

Dimana, proses penyesuaian diri ini 

merupakan proses bagaimana seorang 

individu mengintegrasi kebiasaan-

kebiasaan dirinya terhadap lingkungan ia 

berada, karena sebagai makhluk sosial 

manusia membutuhkan interaksi dengan 

sesama. Kriteria interaksi sosial yang 

baik adalah individu dapat melakukan 

kontak sosial dengan baik, baik kontak 

primer maupun sekunder, dan hal ini 

ditandai dengan kemampuan individu 

dalam melakukan percakapan dengan 

orang lain, saling mengerti, dan mampu 

bekerjasama dengan orang lain. Selain 

itu, individu juga perlu memiliki 

kemampuan melakukan komunikasi 

dengan orang lain, yang ditandai dengan 

adanya rasa keterbukaan, empati, 

memberikan dukungan, rasa positif pada 

orang lain, dan adanya kesamaan atau 

disebut kesetaraan dengan orang lain. 

Dalam proses interaksi yang 

dilakukan antar individu, akan 

terciptalah kelompok atau komunitas 

tertentu. Melalui kelompok, individu 

mencapai tujuannya dan berhubungan 

dengan yang lainnya secara inovatif dan 

produktif. Sebaliknya, apabila interaksi 

seseorang dengan orang lain masih 

rendah, tentunya individu tersebut akan 

mengalami hambatan dalam memenuhi 

kebutuhan sosialnya. 

Selanjutnya, dalam interaksi sosial 

salah satu media utamanya adalah 

lingkungan 

sekolah.Lingkungansekolahmerupakanli

ngkungan yang   

dimanaseseorangmempelajarihal-

halbaruyangbelumpernahmerekatemuka

n, baikdilingkungan keluarga maupun 

kelompok bermain. Siswa dalam 
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lingkungan sekolah akan menghadapi 

berbagai macam karakteristik yang 

berbeda-beda dari teman-teman 

sebayanya. Berinterkasi antara siswa 

harus memiliki rasa saling terbuka, 

memiliki pikiran yang positif satu sama 

lain, merasa dibutuhkan oleh orang lain. 

Sebaliknya, apabila interaksi siswa 

tersebut masih rendah maka rekan 

siswaakan diabaikan dan tidak dihargai 

sebagai makhluk sosial. 

Hasil dokumentasi tentang kasus 

yang dilakukan oleh siswa selama di 

lingkungan sekolah terdapat berbagai 

kasus seperti siswa berkelahi dengan 

teman sebayanya, membolos disaat 

proses belajar mengajar berlangsung, 

ribut di dalam ruangan, terlambat datang 

ke sekolah, dan berpakaian yang kurang 

rapi, merokok, berkata-kata kotor dengan 

teman, sering tidak hadir tanpa 

keterangan, membawa minuman 

keras/beralkohol, serta melawan guru. 

Berdasarkan hasil studi awal yang 

peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Lahusa 

pada bulan 19 Februari 2020 melalui 

metode wawancara kepada beberapa 

orang guru, yaitu dengan mewawancarai 

guru bidang kesiswaan di mana 

ditemukan berbagai permasalahan yaitu 

masih terdapat siswa yang memiliki 

interaksi sosial yang rendah, seperti tidak 

menyapa saatbertemudengantemannya 

karena memiliki sentiman dengan 

temannya,menyendiri,acuh tidak 

perdulidengankeadaansekeliling,melamu

n karena tidak ada semangat untuk 

bermain dengan temannya,tidak 

memperhatikan gurusaatmenerangkan 

karena merasa bosan belajar, melawan 

guru, mengganggu teman, berkelahi 

karena adanya perbedaan pendapat dan 

sebagainya.  

Berdasarkan gambar tersebut di 

atas dapat diketahui beberapa kasus 

siswa di SMA Negeri 1 Lahusa Tahun 

pelajaran 2020/2021 menjadi perhatian 

dalam mewujudkan Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas, siswa ribut di 

dalam ruangan saat proses belajar lima 

orang siswa, siswa berkelahi dua orang 

siswa, melawan guru sebanyak dua 

orang siswa, siswa berkata-kata kotor 

kepada teman gara-gara ketidak 

sepemahaman pendapat sebanyak tiga 

orang, bolos saat proses belajar mengajar 

sebanyak lima orang siswa, dan siswa 

tidak mengerjakan tugas karena merasa 

tidak mampu mengerjakan sebanyak tiga 

orang siswa. Masalah masalah tersebut di 

atas merupakan gambaran siswa yang 

memiliki interaksi sosial yang rendah 

seperti tidak peduli dengan teman, 

pendiam, tidak suka bergabung dengan 

teman-teman dan sebagainya. Di 

lingkungan sekolah salah satu guru yang 

memiliki kedekatan dengan siswa yaitu 

guru bimbingan dan konseling, dimana 

sebagai guru bimbingan dan konseling 

memiliki tugas yaitu membantu siswa 

dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa secara optimal, 

karenanya guru bimbingan dan 

konseling dapat memberikan rancangan 

layanan bimbingan bagisiswa yang 

memerlukan sesuai dengan kebutuan 

siswa, baik layananindividual maupun 

kelompok. 

Salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang guru BK berikan yaitu 
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layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik dalam konseling, 

salah satunya yaitu dengan teknik role 

playing atau bermain peran.Konseling 

kelompok merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok”.Diharapkan 

layanan konseling kelompok dengan 

teknik role playing dapat meningkatkan 

kemampuan berinteraksi siswa di 

sekolah serta menentukan langlah-

langkah dalam mengatasi permasalahan 

interaksi sosial disekolah. 

Sehingga dapat di katakan 

bahwa,dengan menggunakan layanan 

konseling kelompok dengan teknik role 

playing siswa dapat salingbertukar 

informasi, dan membahas permasalahan 

pribadi sehingga dapat diselesaikan 

dalam konseling kelompok, selain itu 

siswa dapat salingbertukar pengalaman 

pengetahuan dan perasaan satu sama 

lain, dengansuasana dinamika kelompok 

yang aktif tentu banyak terjadinya 

interaksi antar individu. Hal ini 

diharapkan mampu untukmeningkatkan 

interaksi sosial siswa dalam layanan 

konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik role playing.Role 

playing adalah: “Pembelajaran dengan 

cara memberikan peran-peran tertentu 

kepada peserta didik dan 

mendramatisasikan peran tersebut 

kedalam sebuah pentas”. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa dengan teknik role 

playing dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan interaksi sosial siswa 

dengan lingkungannya, siswa dapat 

menyampaikan apa yang diinginkan, 

dirasakan, dan dipikirkan kepada orang 

lain. Dalam  berinteraksi sangatlah 

berpengaruh dalam membina hubungan 

baik dengan orang lain, sehingga dapat 

menambah pengetahuan maupun saling 

berbagi informasi 

Berdasarkan uraian masalah dan 

fenomena tersebut diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

secara ilmiah dengan judul Efektivitas 

Layanan Konseling Kelompok dengan 

Teknik Role Playing dalam Meningkatkan 

Interaksi Sosial Siswa SMA Negeri 1 

Lahusa Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Swasta Negeri 1 Lahusa Tahun Pelajaran 

2020/2021 dengan menggunakan 

penelitian eksperimen.Jenis penelitian ini 

adalah pre-eksperimen yaitu the one group 

pretest-posttest design.Menurut Sugiyono 

(2012:8) “metode kuantitatif dapat 

diartikan “sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan angket dan 

mengumpulkan dokumentasi.Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah teknikanalisis 

korelasional dengan mengetahui 

efektivitas layanan konseling kelompok 

dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa kelas X IA SMA Negeri 1 Lahusa. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini diperoleh 

hasil penelitian yang dapat 

dipaparkan berdasarkan tujuan 

penelitian yaitu mendeskripsikan 

interaksi sosial siswa kelas X IA SMA 

Negeri 1 Lahusa sebelum diberikan 

layanan konseling 

kelompok.Mendeskripsikan tingkat 

interaksi sosial siswa kelas X IA SMA 

Negeri 1 Lahusa sesudah diberi 

layanan konseling 

kelompok.Mengetahui efektivitas 

layanan konseling kelompok dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa 

kelas X IA SMA Negeri 1 Lahusa. 

Pelaksanan layanan konseling 

kelompok teknikrole playing 

dilaksanakan pada kelompok 

eksperimen yang berjumlah 27siswa, 

Kegiatan dilakukan di kelas XIA. 

2. Analisis Data 

a. Perhitungan Uji Korelasi 

Tingkat interaksi sosial sisw kelas 

X IA SMA Negeri 1 Lahusa sebelum 

diberikan layanan konseling kelompok, 

maka akan diuraikan hasil pre-test 

(Lampiran 3) sebelum diberikan 

perlakukan sebagaimana yang tertera 

4.2 dan pedoman penskoran dan 

presentase tingkat interaksi sosial siswa. 

Berdasarkan table 4.1 perhitungan 

rata-rata perolehan skor dengan total 

skor secara keseluruhan 1925dengan 

banyaknya responden berjumlah 27 

orang dengan rata-rata persiswa skor 

71,29. 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
∑𝑓𝑥

𝑁
 

 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
∑1925

27
= 71,29 

 

Perolehan skor total rata-rata hasil 

pre-test 71,29 artinya tingkat interaksi 

sosial sebelum diberikan perlakuan 

berada pada kategori tinggi dengan skor 

tertinggi 97 dan skor terendah 39. Untuk 

melihat klasifikasi interaksi sosial siswa 

dapat dilihat tabel di bawah ini:  

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test 

 
No Interval  

Kategori 

Kate 

gori 

Freku 

ensi 

% Rata-

Rata 

1 Sangat 

Tinggi 

(ST)  

80-100 18 66,66  

 

89,12% 

2 Tinggi 

(T)  

60-79 5 18,51 

3 Sedang 

(SD)  

40-59 4 14,81 

4 Rendah 

(R)  

20-39 0 0 

        Jumlah                                        

27 

100% 

Sumber: Tabel data Perolehan Skor 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, 

perhitungan presentase skor diperoleh 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Presentase skor 80-100 = 
𝑓

𝑁
𝑥100% =

 
18

27
𝑥100% = 66,66% 
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Presentase skor 60-79  = 
𝑓

𝑁
𝑥100% =  

5

27
𝑥100% = 18,51% 

Presentase skor 60-79  = 
𝑓

𝑁
𝑥100% =  

4

27
𝑥100% = 14,81% 

Presentase skor 60-79  = 
𝑓

𝑁
𝑥100% =  

0

27
𝑥100% = 0% 

Presentase skor Keseluruhan  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

Presentase skor Keseluruhan  = 
1925

2160
𝑥100% = 79,12 % 

 

Untuk memperoleh nilai 

Zhitung, diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 

Z =
𝑇 − ճ𝑇

ճ𝑇
=  

𝑇 − [
𝑛 (𝑛+1)

4
]

√
n(n−1)(2n−1)

24

 

Z =  
363 − [

27 (27+1)

4
]

√
27(27−1)(2.27−1)

24

 

 

Z =  
363 − 175

19,64
=  9,572 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh 

Thitung= 341>Ttabel = 103 karena 

Thitung>Ttabelmaka dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok 

efektif dalam meningkatkan interaksi 

sosial siswa. Berdasarkan perhitungan 

Zhitung di atas diperoleh nilai harga Zhitung 

9,572 dengan N= 27 dan α = 0,05, karena 

Zhitung >0,05, maka hipotesis Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok efektif dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa 

kelas X IA SMA Negeri 1 Lahusa tahun 

Pembelajaran 2020/2021 diterima 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat diperoleh hasil penelitian yang 

menunjukkan konseling kelompok teknik 

role playing efektif dalam  meningkatkan 

interaksi sosial siswa kelas X IA SMA 

Negeri 1 Lahusa, hal ini diperoleh dari 

analisis data. Tujuan konseling kelompok 

yaitu: 

1. Melatih anggota kelompok agar berani 

berbicara dengan orang banyak. 

2. Melatih anggota kelompok dapat 

bertenggang rasa terhadap teman 

sebayanya. 

3. Dapat mengembangkan bakat dan 

minat masing-masing anggota 

kelompok. 

4. Mengentaskan permasalahan-

permasalahan kelompok. 

Permasalahan di SMA Negeri 1 

Lahusa Tahun pelajaran 2020/2021 

menjadi perhatian dalam mewujudkan 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas, 

siswa ribut di dalam ruangan saat proses 

belajar lima orang siswa, siswa berkelahi 

dua orang siswa, melawan guru 

sebanyak dua orang siswa, siswa 

berkata-kata kotor kepada teman gara-

gara ketidak sepemahaman pendapat 

sebanyak tiga orang, bolos saat proses 

belajar mengajar sebanyak lima orang 

siswa, dan siswa tidak mengerjakan 

tugas karena merasa tidak mampu 

mengerjakan sebanyak tiga orang siswa. 

Masalah masalah tersebut di atas 

merupakan gambaran siswa yang 

memiliki interaksi sosial yang rendah 

seperti tidak peduli dengan teman, 

pendiam, tidak suka bergabung dengan 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

P-ISSN: 2775-3042              Vol. 1 No. 2 Edisi September 2021 

Universitas Nias Raya 

 

teman-teman dan sebagainya. Di 

lingkungan sekolah salah satu guru yang 

memiliki kedekatan dengan siswa yaitu 

guru bimbingan dan konseling, dimana 

sebagai guru bimbingan dan konseling 

memiliki tugas yaitu membantu siswa 

dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa secara optimal, 

karenanya guru bimbingan dan 

konseling dapat memberikan rancangan 

layanan bimbingan bagi siswa yang 

memerlukan sesuai dengan kebutuan 

siswa, baik layanan individual maupun 

kelompok. 

Pada saat peneliti melakukan 

penelitian di sekolah SMA Negeri 1 

Lahusa melalui role playing pada siswa 

kelas X IA maka masih ada siswa yang 

belum berinteraksi saat diberikan waktu 

untuk bertanya, masih ada siswa yang 

banyak diam di dalam kelas, dan masih 

ada siswa yang ribut di dalam kelas dan 

tidak  memberikan sanggahan pada 

setiap pertanyaan. Berdasarkan 

pemaparan di atas dapat dipahami 

bahwa tujuan konseling kelompok yaitu 

untuk melatih anggota kelompok agar 

berani berbicara di depan umum, adanya 

tenggang rasa terhadap teman, dapat 

mengembangkan bakat minat serta 

mengentaskan permasalahan 

permasalahan kelompok. 

Tujuan pelaksanaan konseling 

kelompok teknik role playing ini adalah 

supaya untuk meningkatkan interaksi 

sosial siswa yang tinggi ke yang rendah. 

Maka dari itu guru BK perlu 

menggunakan konseling kelompok 

teknik role playing untuk meningkatkan 

interaksi sosial siswa dan memanfaatkan 

teknik tersebut dalam konseling 

kelompok yang akan dilakukan kepada 

siswa yang memiliki interaksi sosial 

siswa yang tinggi. 

Adapun hasil perhitungan post-

testtinggkat interaksi sosial siswa secara 

keseluruhan setelah diberikan layanan 

konseling kelompok diketahui bahwa 

sangat tinggi 20 orang termasuk kategori 

sangat tinggi 74,07%, 4 orang termasuk 

kategori tinggi 14,81%, 3 orang termasuk 

kategori sedang 11,11%. Sedangkan 

kategori rendah 0 sama dengan  0,% 

Hasil Penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri (2017) dengan judul 

“Penggunaan Layanan Konseling 

Kelompok Teknik Role Playing Untuk 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 

Siswa Kelas Xi Sma Negeri 8 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka 

mengetahui penggunaan layanan 

konseling kelompok dengan teknik role 

playing dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa.Hasil penelitiannya 

ini mengatakan bahwa kemampuan 

komunikasi interpersonal dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

layanan konseling kelompok teknik role 

playing pada siswa kelas XI SMA Negeri 

8 Bandar Lampung.Dalam penelitian ini 

terdapat kesamaan dengan penelitian 

yang penilis lakukan yaitu kesamaan 

dalam menguji layanan konseling 

kelompok dengan teknik role 

playing.Sedangkan perbedaanya yaitu 

variabel Y dimana Safitri meneliti tentang 

komunikasi interpersonal sedangkan 

penulis tentang interaksi sosial serta 

perbedaan tempat penelitian. 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

P-ISSN: 2775-3042              Vol. 1 No. 2 Edisi September 2021 

Universitas Nias Raya 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

membuktikan bahwa layanan konseling 

kelompok dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa dari kateori tinngi menjadi 

kateori sangat tinggi.Artinya bahwa 

dengan memberikan layanan konseling 

kelompok secara optimal bagi siswa 

maka dapat meningkatkan interaksi 

sosial siswa. Berdasarkan pengamatan 

peneliti di dalam kelas sebelum diberikan 

layanan konseling kelompok siswa 

kurang interaksi sosial siswa tetapi 

setelah diberikan layanan konseling 

kelompok selama 4 kali pertemuan sikap 

siswa dalam interaksi menjadi lebih baik, 

dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru tanpa mengharapkan 

jawaban dari temannya. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil bahwa 

layanan konseling kelompok efektif 

dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa kelas X IA SMA Negeri 1 Lahusa 

tahun Pembelajaran 2020/2021 diterima. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 

dibawah ini: 

1. Berdasarkan nilai Thitung= 341>Ttabel = 

103 karena Thitung>Ttabelmaka dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling 

kelompok efektif dalam meningkatkan 

interaksi sosial siswa. Berdasarkan 

perhitungan Zhitung di atas diperoleh 

nilai harga Zhitung 9,572 dengan N= 27 

dan α = 0,05, karena Zhitung >0,05, maka 

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan perhitungan pre-test 

layanan konseling kelompok bahwa 

nilai presentase tingkat interaksi sosial 

siswa secara keseluruhan sebelum 

diberi layanan konseling kelompok 

rata-rata termasuk kategori kategori 

sangat tinggi 10 orang sebesar 37,03%, 

tinggi 15 orang sebesar 55,55%, sedang 

2 orang sebesar 7,04% dan rendah 0 

0%. 

3. Berdasarkan perhitungan post-test 

tinggkat interaksi sosial siswa secara 

keseluruhan setelah diberikan layanan 

konseling kelompok diketahui bahwa 

sangat tinggi 20 orang termasuk 

kategori sangat tinggi 74,07%, 4 orang 

termasuk kategori tinggi 14,81%, 3 

orang termasuk kategori sedang 

11,11%. Sedangkan kategori rendah 0 

sama dengan  0,% 

Berdasarkan hasil penilitian 

yang telah peniliti lakukan di atas, untuk 

kedepannya peniliti mengharapkan dan 

menyarankan kepada:  

1. Guru BK di sekolah untuk dapat 

menerapkan layanan konseling 

kelompok dengan teknik role playing 

dalam meningkatkan interaksi 

sosialdan kegiatan lain terutama 

dalam proses pembelajaran.  

2. Kepala sekolah dan personil sekolah, 

hendaknya dapat memfasilitasi serta 

menunjang kegiatan layanan 

konseling kelompok baik dari 

segisarana dan prasarana penunjang 

lainya agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal dan memuaskan.  

3. Siswa diharapkan dapat 

memanfaatkan layanan konseling 

kelompok demi bisa mencapai 

kehidupan efektif sehari-hari secara 

proaktif dan bersemangat secara 

sukarela untuk sebagai wadah 

pengembangan diri, dan potensi, 

terutama untuk mencapai 
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perkembangan kebutuhan berbicara di 

depan umum yang baik maupun 

perkembangan kebutuhan-kebutuhan 

lainnya. 

4.  Bagi peneliti, yang akan melakukan 

penelitian terkait layanan konseling 

dengan menggunakan teknik role 

playing hendaknya dapat 

menggunakan subjek berbeda selain 

itu dalam memberikan layanan 

konseling kelompok teknikrole playing 

sesuai dengan permasalahan siswa 

karena masing-masing siswa memiliki 

karakteristik tipe kepribadian berbeda 

seperti hendaknya dapat 

menggunakan subjek berbeda selain 

itu dalam memberikan layanan 

konseling kelompok teknik role playing 

sesuai dengan permasalahan siswa 

karena masing-masing siswa memiliki 

karakteristik tipe kepribadian berbeda 

seperti tipe kepribadian ribut di dalam 

kelas, berkelahi, melawan guru, 

berkata-kata kotor, bolos saat proses 

belajar dan tindak mengerjakan tugas. 
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